BAB II
TINJAUAN PUSTAKA.
A. Cabai 
Cabai merupakan salah satu komoditas sayuran yang memiliki nilai ekonomis yang sangat tinggi. Buah cabai selain dapat dikonsumsi segar sebagai campuran bumbu masak, juga dapat diawetkan dengan cara dikeringkan. diantaranya cabai yang sering dibudidayakan adalah cabai bendot, cabai keriting dan cabai rawit atau cengek (Sutarya dan Grubben, 1995: 81). Adapun klasifikasi tanaman cabai adalah sebagai berikut:
Kingdom		:  Plantae (Tumbuhan)
Subkingdom	:  Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)
Super Divisi	:  Spermatophyta (Menghasilkan biji)
Divisi		:  Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas		:  Magnoliopsida (Berkeping dua / dikotil)
Sub Kelas		:  Asteridae
Ordo		:  Solanales
Famili		: Solanaceae (Suku terung-terungan)
Genus		:  Capsicum
Spesies		:  Capsicum annum L.
(Anonim : 2013)
Cabai rawit adalah tanaman yang tinggi dan mempunyai percabangan samping yang aktif dan produktif, Cocok ditanam pada semua musim, berbuah serentak dan dipanen pada umur 70 HST. Buah tegak dan mudah dipanen, ukuran buah panjang 33 mm, garis tengah 7-8 mm, bobot 83 gram/ buah merah. Buah muda hijau mengkilap yang masak merah mengkilap dan pedas (Sutarya dan Gruben, 1995: 93).
Syarat tumbuh, tanaman cabai mempunyai adaptasi yang cukup luas, tanaman ini dapat diusahakan pada berbagai macam tanah baik pada tanah  ringan ataupun tanah berat dan dapat ditanam di dataran rendah (suhu udara tinggi) maupun dataran tinngi (suhu rendah) sampai pada ketinggian 1400 m dpl, tetapi pertumbuhan yang lebih cepat di dataran rendah (Sutarya dan Gruben, 1995: 81) sehingga hampir di setiap daerah tanaman cabai dapat tumbuh dengan baik khususnya di dataran tinggi/rendah yang mempunyai daya dukung yang cukup untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai itu sendiri.
Kemudian, menanam cabai harus didukung oleh teknik penanaman yang benar supaya pertumbuhan tanaman optimal. cara bertanam dan pemeliharaan cabai banyak variasinya. Sistem penanaman pada tanah-tanah yang bertekstur sedang sampai ringan lebih cocok dengan barisan tunggal (single row). Pada tanah yuang bertekstur liat sampai liat berat, sistem bedengan dengan beberapa barisan tanaman pada tiap bedengan  dipandang lebih efisien, namun barisan tunggal lebih dianjurkan karena memperbaiki drainase.
Tanah yang akan ditanami dicangkul, diratakan dan dibersihkan dari rumput-rumputan. Selanjutnya dibuat lubang pertanaman dengan jarak  (50-60cm) x (40-50 cm) atau 33.000-50.000 tanaman/ha. Apabila tersedia pupuk kandang, maka tiap-tiap lubang tanam diberi pupuk kandang sebanyak 0,5-0,8 kg pupuk kandang, untuk per hektar dibutuhkan pupuk kandang sebanyak 20 ton (Sutarya dan Gruben, 1995: 83).
Tanaman cabai mulai dapat dipanen pada umur 60-90 hari setelah tanam, sedangkan di sataran tinggi biasanya lebih lambat yaitu sekitar 3-4 bulan setelah tanam, pamanenan dapat dilakukan 3-4 hari sekali atau paling lama seminggu sekali (Sutarya dan Gruben, 1995: 93). hal ini mungkin terjadi karena perbedaan suhu dan faktor lingkungan lainnya sehingga mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangannya mengalami perbedaan.
B. Tanah
Jenis dan karakteristik tanah, struktur tanah merupakan gumpalan kecil dari partikel tanah. Gumpalan partikel terjadi jika partikel debu, pasir dan liat saling terikat oleh suatu perekat seperti bahan organik atau oksida besi (Setiawan: 2001). Maka tanah dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis tanah yang dibedakan atas komposisi penyusunnya sebagai berikut:
1. Tanah gembur, merupakan tanah yang paling baik untuk tanaman, karena tanah gembur memiliki rongga-rongga yang cukup untuk menyimpan air dan udara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman.
2. Tanah liat, merupakan tanah yang menggumpal, memiliki tingkat kesuburan yang rendah. Karena partikel-partikel tanahnya sangat padat, bahkan saling merekat satu sama lain. Dengan merapatnya partikel-partikel tanah tersebut, maka hampir tak ada lagi celah atau rongga untuk menyimpan air dan udara.
3. Tanah berpasir, merupakan suatu tanah yang juga kurang baik, Sehingga semua tanaman yang ada diatasnya menjadi tidak subur. Partikel-partikel pasir yang sangat kasar dan mempunyai rungga yang sangat banyak, sehingga air dapat dengan mudah masuk kedalam pori-pori tanah (Setiawan: 2001).
C. Pupuk
Pupuk adalah bahan yang penting untuk menunjang  pertumbuhan, pupuk di alam memang sudah tersedia yang terjadi secara alamiah contohnya  kompos, pupuk kandang, pupuk hijau dan guano (Murbandono, 2007: 6).  akan tetapi jumlahnya berbeda antara tempat yang satu dan tempat yang lainnya. Oleh karena, itu para petani seringkali menambahkan berbagai jenis pupuk untuk memenuhi kebutuhan tumbuhan.
Pupuk kandang ialah zat organik yang digunakan sebagai pupuk organik dalam pertanian. Pupuk kandang berperan dalam kesuburan tanah dengan menambahkan zat dan nutrien seperti nitrogen yang ditangkap bakteri dalam tanah. Organisme yang lebih tinggi kemudian hidup dari jamur dan bakteri dalam rantai kehidupan yang membantu jaring makanan tanah (Murbandono, 2007: 6).
Dalam pengelolaan tanah, pupuk kandang dapat dikelompokkan menjadi tiga macam, yakni pupuk hewan, kompos dan pupuk hijau (Murbandono, 2007: 7). Nilai pupuk kandang tidak saja ditentukan oleh kandungan nitrogen, asam fosfat, dan kalium saja, tetapi karena mengandung hampir semua unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman serta berperan dalam memelihara keseimbangan hara dalam tanah supaya tanah tetap subur.
1. Pupuk Cair 
Pupuk cair adalah pupuk yang terbuat dari kotoran hewan yang telah dicairkan/didinginkan melalui proses fermentasi yang bertujuan supaya bahan organik  yang terkandung lebih mudah diserap oleh tumbuhan. Bahan dasarnya  berasal dari kotoran hewan atau tumbuhan yang sudah mengalami fermentasi dan bentuknya berupa cairan, kandungan bahan kimia didalamnya maksimum 5% (Simamora, 2006: 39).
Selanjutnya, larutan pupuk tersebut dicorkan kedalam bagian perakaran tanaman, dosis pemupukan dengan cara ini tergolong rendah, maka pemupukan bisa dilakukan sesering mungkin, dengan frequensi 10-15 hari sekali (Purwa, 2007).
2. Dosis Pupuk
a. Untuk penyemprotan daun dan batang tanaman pupuk urine cair tersebut dicampurkan dengan perbandingan 5 atau 6 liter air berbanding 1 liter pupuk urine cair.
b. Untuk pengocoran/cor pada tanah di sekitar batang tanaman, campurannya bisa antara 4 atau 5 liter air dicampur dengan 1 liter pupuk cair (Widodo, 2012: 35).
c. Tiap tanaman diberi sekitar 100-200 ml pupuk cair.


D. Urine Sapi
Urine sapi adalah hasil ekskresi dari alat pencernaan sapi. Urine sapi selain memiliki kandungan nutrisi dan zat hara yang menyuburkan tanah dan sangat dibutuhkan bagi tumbuhan, urine sapi bisa digunakan untuk mengusir serangga. Hal ini di sebabkan karena bau dari urine sapi itu sendiri yang khas dan menyengat yang sangat tidak di sukai oleh serangga, sehingga serangga akan menghindar apabila mendapati bau tersebut berada di dekatnya (Phrimantoro, 1995). Adapun kandungan zat yang ada pada urine sapi adalah sebagai berikut:
Gambar 2.1
Urine sapi serta kandungan zat organik
[image: ]
Sumber : Anonim (2013)

Ada banyak jenis pupuk, tetapi dari sekian jenis pupuk kandang, pupuk kelinci yang terdiri dari kotoran padat (feses) dan kencing (urine) dipadukan, ia akan menjadi pupuk handal untuk menghasilkan produksi tanaman.


E. Urine Kelinci
Urine kelinci adalah salah satu  bahan organik yang saat ini mulai banyak digunakan para petani sebagai campuran  pada pupuk cair/cor. Satu ekor kelinci yang berusia dua bulan lebih, akan menghasilkan 28,0 g kotoran lunak per hari dan mengandung 3 g protein serta 0,35 g nitrogen dari bakteri atau setara 1,3 g protein. (Spreadburi dan Rahardjo: 1978). Didalam kandungan pupuk tersebut, Majalah Domestik Rabbit di Amerika Serikat tahun 1990 silam menyebutkan terdapat kandungan 2,20%  Nitrogen, 87% Fosfor, 2,30% Potassium, 36 Sulfur%, 1,26% Kalsium, 40% Magnesium.
Hasil riset tiga peneliti dari Balai Penelitian Ternak (Balitnak Bogor), Sajimin, Yono C Rahardjo dan Nurhayati D. Purwantari (2005) menyimpulkan, pupuk kandang dari kotoran urine kelinci berpengaruh nyata terhadap  pertumbuhan dan hasil panen. 
Menurut penelitian tersebut, komposisi bahan organik C:N rasio unsur makro dan mikro lebih tinggi pada pupuk urine kelinci. Sedangkan pada tabel berikut ini menyebutkan kandungan unsur-unsur dalam feses dan urine kelinci berbanding ternak lainnya sebagai berikut:





Tabel  : 2.1
Jenis-jenis kotoran ternak beserta kandungan zat organik [image: Description: http://4.bp.blogspot.com/-VXCpazeYZ40/TVte6eWTDpI/AAAAAAAACik/8v-kUGRrNI4/s400/tabel.jpg]
 Sumber : Anonim (2013)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kandungan bahan-bahan organik yang terkandung dalam kotoran kelinci lebih tinggi dibanding kotoran ternak lainnya.
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Unsur Hara

N(%) | P(%) | K(%) | H20(%)
Kuda (padat) 055 | 030 | 040 75
Kerbau (padat) 060 | 030 | 034 85
Sapi (padat) 020 | 0.0 85
Domba (padat) 050 | 045 60
Babi (padat) 035 | 040 80
Ayam 010 | 045 97
Kelinci muda” 04313 0410 | 447-325
Kelinci dewasa™” | 2.72 | 1.1 05 553





